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PROSPEK PENGEMBANGAN AGRIBINIS TANAMAN OBAT

Roesmiyanto dan Sri Yuniastuti

BPTP Jawa Timur

ABSTRAK

Akselerasi informasi potensi dan prospek agribisnis tanaman obat yang demikian tinggi
membawa para stake holder agribisnis biofarmaka pada posisi yang dilematis. Para pengusaha baik
yang lama maupun yang baru terjun mulai kesulitan memperoleh bahan baku walau tanpa ada
jaminan kualitas, kuantitas dan kontinuitas. Dilain pihak para petani pelaku agribisnis budidaya
tanaman obat sulit meningkatkan posisi tawar produk yang dihasilkan. Bila dihubungkan dengan
sistem agribisnis berbasis tanaman obat ada 4 subsistem yaitu agribisnis hulu; usaha tani/ pertanian
agribisnis hilir/ industri hilir pertanian; dan subsistem penyedia jasa penunjang, Untuk mendukung
program pengembangan agribisnis tanaman obat yang berdaya saing, berkerakyatan dan
berkelanjutan banyak yang harus dicermati dan dievaluasi. pewilayahan komoditas berdasar potensi
bioregional (pada subsistem budidaya dan panen langsung dari alam). dan ketersediaan teknologi
budidaya yang berbasis GAP. Minimnya informasi aspek pasar dan teknologl pasca panen yang
tertuang dalam GMP, kurangnya perhatian aparat pemerintah di daerah dalam pengembangan
agribisnis tanman obat. Belum teridentifikasinya potensi daerah untuk pengembangan tanaman
obat, kurang terkoordinasi diantara pelaku agribisnis tanaman obat, tidak terdapat keselarasan
langkah dalam pengembangan agribisnis tanaman obat yang berwawasan nasional. Untuk
mengatasi hal tersebut diperlukan suatu kemauan dan keterbukaan guna menggapai peluang
mencapai keberhasilan agibisnis tanaman obat.

Kata kunci - Tanaman obat, agribisnis, GAP, GMP, potensi daerah.

Perbedaan jamu dengan obat modern
terletak dari bahan bakunya. Jamu menggunakan
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang langsung
diambil dari alam. Sedangkan obat modern
dihasilkan dari senyawa bahan-bahan kimia

PENDAHULUAN

Jamu adalah sebutan orang dJawa
terhadap obat hasil tumbuh-tumbuhan ash
dari alam yang tidak menggunakan bahan

kimia sebagai aditif. Konotasi tradisional
selalu melekat pada jamu sebab jamu
memang sudah dikenal lama sejak jaman
nenek moyang sebelum farmakologi modern
masuk ke Indonesia. Hal ini dibuktikan
dengan adanya prasasti Madhawapura dari
jaman Majapahit yang menyebut adanya
profesi “tukang meracik jamu’yang disebut
Acaraki. Diperkirakan 80%  penduduk
Indonesia  pernah  mengkonsumsi atau
menggunakan jamu. Ada beberapa bentuk
formula jamu yang siap pakai. Bentuk
bubuk/powder merupakan bentuk yang paling
umum. Perkembangan teknologi membuat
bentuk jamu tidak terkesan tradisional lagi,
banyak produsen jamu yang sudah
mencetaknya dalam bentuk pil, kapsul, kaplet
maupun cair.

sintesis. Efek samping jamu relatif sangat minim
dibanding obat modern.

Indonesia merupakan tempat yang subur
untuk pertumbuhan berbagai macam jenis dan
varietas tanaman obat-obatan (agromedisin),
sehingga memiliki suatu keunggulan dan potensi
yang besar sebagai produsen tanaman obat.
Peningkatan mutu produk tanaman obat secara
inovatif dan juga kerja sama yang terpadu dari
berbagai pihak secara lintas sektoral dalam
pengembangan komoditas tanaman obat di
Indonesia (Integrated Agromedicine Industry),
diperlukan untuk meningkatkan daya saing.
Agribisnis tanaman obat adalah suatu rangkaian
kegiatan mulai dari penelitian dan pengembangan,
budidaya sumber daya alam, pemanenan yang
kemudian diolah menjadi komoditas baik berupa
bahan baku, produk olahan (ekstrak, minyak atsiri,
maupun obat jadi ) dan kegiatan pemasaran serta
pendistribusiannya, bila dikembangkan secara



baik dan terpadu dapat menghasilkan
komoditas andalan ekspor Indonesia. yang
sangat berarti sebagai sumber penghasil
devisa.

PROSPEK INDUSTRI TANAMAN
OBAT DI INDONESIA

Potensi sumberdaya alam tanaman obat
Indonesia

Wilayah hutan tropika Indonesia
dengan luas sekitar 143 juta ha memiliki
keanekaragaman jenis tumbuhan kedua
paling kaya di dunia setelah Brazilia,.

Sekitar 9.606 spesies tumbuhan obat
yang ada di Indonesioa , baru sekiutar 3 -4 %
yang di,manfaatkan secara komersial. Dari
jumlah tersebut sembilan tanaman obat obat
unggulan yaitu temulawak (Curcuma
xanthoriza Roxb), kunyit (Curcuma domestica
Vahl.), jahe merah (Zingiber officinalis Rocs.),
cabai jawa (Piper retrofractum Vahl),
mengkudu  (Morinda  citrofolia),  salam
(Sysygium polyanthum Wight), sambiloto
(Andrographis paniculata) , jati bel;anda
(Guazumae ulmifolia) dan jambu biji (Psidium
guajava L.)

Menurut Direktorat Jendral
Pengawasan Obat Tradisional Dep Kes
(Ditjen POM) ada 283 spesies tumbuhan obat
yang sudah terdaftar yang digunakan industri
obat tradisional di Indonesia. Populasi
terbesar (49,4 %) terdapat di daerah hutan
hujan dataran rendah.

Meningkatnya pemanfaatan tanaman
obat sebagai bahan baku jamu dan komoditas
ekspor umumnya belum dikuti oleh
pembudidayaan yang rasional dan pelestarian
plasma nutfah. Kebutuhan tanaman obat
sebagian besar diambil dari usaha budidaya
di luar kawasan hutan. Tingkat adopsi
teknolgi budidaya tanaman obat hasil
penelitian masih sangat kurang sehingga
menyebabkan  rendahnya mutu dan
produktivitas yang dicapai.

Industri tanaman obat di Indonesia

Hasil industri tanaman obat Indonesia
yang berupa simplisia dan minyak atsiri telah
banyak dimanfaatkan oleh banyak negara
maju sebagai bahan baku untuk berbagai
tuyjuan antara lain  herbal medicine,

supplement, cosmetic and perfumery. Hasil
tanaman obat tersebut banyak dijual begitu saja
tanpa melalui proses pengolahan yang memadai
sehingga mutunya rendah dan kurang memiliki
nilai tambah.

Pengaruh mutu dan suplai yang tidak
konsisten menyebabkan nilai ekspor agromedisin
Indonesia mengalami pasang surut. Misal, ekspor
minyak nilam Indonesia tahun 1993 berjumlah
2835 ton, tahun 1995 turun menjadi 1445 ton dan
tahun 1998 tinggal 340 ton. Pada tahun 1998,
Indonesia mengekspor jahe 32807 ton dan pada
tahun 1999 meningkat menjadi 41083 ton. Di
sektor industri obat asli Indonesia, saat ini
terdapat 810 perusahaan mencakup 87 buah
industri obat tradisional (IOT) dan 723 buah
industri kecil obat tradisional (IKOT). Omzet
penjualan dalam negeri tahun 2000 diperkirakan
berkisar Rp. 900 milyar. Nilai ini sangat kecil
diban-dingkan negara lain.

Masalah yang dihadapi industri tanaman
obat Indonesia sangat kompleks, mulai dari
budidaya tanaman, proses produksi dan
pengembangan produk sampai pemasaran. Dalam
hal penyediaan bahan baku sering terjadi ketidak
seimbangan antara permintaan dan suplai di mana
sering terjadi suplai yang berlebih, tetapi di saat
yang lain terjadi kekurangan suplai. Disamping itu
ketidakseragaman mutu bahan memberikan
dampak pada ketidakseragaman mutu produk.

Masalah di pemasaran antara lain meliputi
kualitas produk yang belum terstandarisasi,
kurangnya informasi ilmiah yang mendukung
produk, kurangnya promosi karena tingginya biaya
promosi terutama bagi industri kecil, dan informasi
pasar khususnya pasar ekspor yang Kkurang
memadai. serta  pilihan produk yang kurang
inovatif dan tidak tepat.



Manfaat industri tanaman obat bagi
perekonomian rakyat

Pengembangan komoditas tanaman
obat yang memanfaatkan sumber daya alam
harus dapat dilaksanakan sebagai suatu
bentuk kemitraan antara masyarakat,
perguruan tinggi atau lembaga penelitian,
pemerintah dan industri yang diwujudkan
dalam suatu bentuk Integrated agromedicine

industry.
Pelibatan masyarakat dengan
bimbingan  perguruan tinggi, lembaga

penelitian dan industri serta dukungan
pemerintah akan memberikan keuntungan
bagi semua unsur yang terlibat di dalam
kegiatan pengembangan industri tanaman
obat sehingga memberikan kontribusi bagi
perekonomian rakyat.

Industri memiliki akses yang besar ke
pasar sekaligus pengguna utama dari
berbagai macam komoditas tanaman obat dan
dengan kemampuan teknologi yang
dimilikinya mampu menciptakan nilai
tambah terhadap produk yang dihasilkan.
Nilai tambah tersebut di satu sisi akan
meningkatkan daya saing dan di sisi lain
sebagian dari nilai tambah tersebut juga akan
dinikmati petani melalui pembelian hasil
produk petani dengan harga yang memadai.

Pengembangan komoditas tanaman
obat juga akan memberikan efek ganda
(multiplier effect) berupa penciptaan lapangan
kerja baru bagi masyarakat mengingat
kegiatan budidaya tanaman bersifat labour
intensive (padat karya).

Komoditas tanaman obat sebagai komoditi
farmasi unggulan

Kebijakan Pemerintah yang mendorong
pemanfaatan Obat Asli Indonesia dan
kebijakan pengembangan komoditas tanaman
obat Indonesia harus mampu menjadikan
Obat Asli Indonesia (OAI) sebagai jamu yang
bermutu dan dapat diterima dalam sistem
pelayanan kesehatan formal. Hal ini
memberikan manfaat bagi pengembangan
sistem  pelayanan kesehatan nasional,
perekonomian rakyat, penciptaan komoditi
farmasi unggulan dan mendorong adanya
penemuan baru dibidang farmasi.
Ketersediaan sumber bahan baku yang
melimpah, terbuka peluang untuk

memanfatkan keunggulan komparatif  produk
farmasi dalam memenuhi kebutuhan pasar
domestik maupun ekspor.

Jika pemberdayaan komoditas ini didukung
dengan penggunaan IPTEK yang lebih maju ,
pemasaran dan distribusi yang handal serta
dilaksanakan secara terpadu dengan melibatkan
seluruh  unsur yang  terkait (integrated
agromedicine industry), maka peluang komoditas
tanaman obat untuk menjadi komoditas farmasi
unggulan akan semakin terbuka.

Manajemen sumber bahan baku

Pengembangan manajemen ini
dimaksudkan untuk menjamin keseimbangan
antara permintaan dan pasokan bahan baku
secara kontinyu dengan mutu yang konsisten.
Manajemen  tersebut  mencakup  integrasi
pengelolaan kebutuhan pasar, budidaya tanaman
yang terprogram, pasca panen dan distribusi,
sehingga mampu menghindari penumpukan bahan
baku yang berlebih baik bagi pihak petani maupun
industri atau sebaliknya terjadi kekosongan bahan
baku serta mampu menjamin mutu bahan baku
secara konsisten sesuai dengan spesifikasi industri.

Pemanfaatan lahan non-produktif untuk
komoditas tanaman obat yang berorientasi pasar
dan berbasis teknologi tepat guna , dengan pola
kerjasama kemitraan antara industri, masyarakat
petani, perguruan tinggi, lembaga penelitian dan
unsur lain yang terkait, dipastikan dapat
meningkatkan produktivitas sumber daya alam.
Kegiatan tersebut akan menciptakan lapangan
kerja dan menghasilkan komoditas tanaman obat
dengan mutu baik secara konsisten.

Keunggulan produk dan pusat pengembangan
ekonomi rakyat

Dalam membangun keunggulan produk
perlu  dikembangkan produk- produk yang
memiliki nilai tambah baik untuk produk yang
telah ada (existing product) maupun produk baru.
Peningkatan nilai tambah produk memerlukan
penelitian dan pengembangan standardisasi bahan
baku, ekstrak dan proses produksi agar
memperoleh mutu produk yang konsisten
(reproducible).

Pemerintah diharapkan dapat mendorong
tumbuhnya pusat-pusat perkembangan ekonomi
rakyat di berbagai daerah yang memiliki potensi
tinggi sebagail produsen komoditas tanaman obat
unggulan melalui pembangunan model industri



yang sesual dengan kondisi daerah yang
bersangkutan. Paling tidak, pemerintah
diharapkan dapat memberikan kemudahan
fasilitas permodalan dengan syarat lunak.

Promosi, sosialisasi dan pemasaran
komoditas tanaman obat
Pola promosi dengan

menyelenggarakan pameran secara berkala,
baik di dalam maupun di luar negeri. Perlu
dikembangkan kemitraan strategis dengan
industri obat alami (natural medicine) yang
terkemuka perlu dikembangkan pula untuk
memperoleh akses pasar, teknologi,
permodalan  serta meningkatkan citra
perusahaan (company image).

Standar keamanan produk olahan obat
tradisional

Masalah lain dalam agribisnis adalah
belum diterapkannya iptek kefarmasian
dalam proses produksi obat asli Indonesia
sehingga mutu obat asli yang dihasilkan
sering tidak konsisten. Disamping itu
minimnya dukungan penelitian ilmiah untuk
membuktikan keamanan, khasiat obat aslh
Indonesia yang menyebabkan tidak
diterimanya obat asli Indonesia oleh
masyarakat menengah ke atas maupun
kalangan profesi medis apalagi dalam hal
kelengkapan data pendukung untuk tujuan
ekspor.

Keamanan
tradisional mulai

produk  olahan  obat

terganggu  dengan
maraknya penyakit, perusakan tatanan
hunian sehingga banyak sekali terjadi
kontaminasi sesudah proses yang sulit
dikendalikan dan merugikan. Pengenalan

HACCP kepada para pengelola industri obat

tradisional sangat penting untuk menjamin

keamanan pangan karena HACCP
merupakan pendekatan sistematis yang
terdiri dari beberapa kegiatan yaitu:

1. Identifikasi mengenai bahaya resiko sejak
pra, selama pengolahan, penyimpanan
sampai dikonsumsi.

. Penentuan titik- titik kendali kritis.

. Menciptakan alat untuk pengendalian.

4. Pengawasan terhadap titik- titik kendali

kritis.

5. Pengambilan

penyimpangan.

W N

tindakan jika terjadi

Keberhasilan penerapan HACCP di tingkat
industri pangan tradisional memerlukan kemauan
dan kemampuan dalam merumuskan masalah di
lapangan.

PENGEMBANGAN INDUSTRI
TANAMAN OBAT

Pengembangan produk industri tanaman obat
tradisional

Produk industri tanaman obat tradisional
yang berdaya saing perlu ditunjang dengan
penerapan manajemen yang profesional,
pengindustri tanaman obat yang memenuhi standar
sanitasi dan higienis serta dukungan riset melalui
jalur ilmiah. Disamping itu juga harus didukung
sistem politik kesehatan nasional lengkap dengan
infrastruktur serta formalisasi dalam bentuk
pendidikan, standardisasi produk dan kesempatan
yang sama untuk dipilih masyarakat sampai ke uji
klinis. Perusahaan dapat bergabung untuk
membentuk pusat laboratorium sehingga kestabilan
mutu dan pengkajian produk tradisional lebih
diperluas. Untuk mewujudkan pengembangan
komoditas tanaman obat diperlukan strategi
pengembangan yang dilaksanakan secara terpadu
dengan melibatkan berbagai unsur dan disiplin ilmu
yang terkait.

Secara umum hasil yang diharapkan dari
kegiatan ini adalah terbentuknya industri tanaman
obat berorientasi ekspor yang menciptakan nilai
tambah optimal, memiliki daya saing tinggi dan
memberikan pembagian keuntungan yang wajar,
baik bagi petani maupun instansi yang terlibat.

Booming produk industri tanaman obat

Petani sangat responsif terhadap segala
sesuatu yang sedang booming dan cenderung
mengekor keberhasilan orang lain tanpa melakukan
analisis yang seksama terhadap peluang dan
ancamannya. Suatu kasus yang terjadi dalam
budidaya mengkudu (pace). Ekstrak mengkudu
diklaim memiliki berbagai khasiat yang diminati
oleh konsumen, baik dalam maupun luar negeri,
sehingga buah mengkudu banyak dicari dan orang
pun beramai- ramai membudidayakan di tiap
daerah. Produsen sari dan ekstrak mengkudu dalam
membeli bahan bakunya tidak memilih berdasarkan
kualitas, melainkan membeli berdasarkan harga
yang murah karena buah mengkudu dengan
kematangan yang sama memiliki kandungan yang
sama-sama berkhasiat.



Pasar Jepang sangat selektif dalam
menerima mengkudu dari Indonesia. Orang
Korea mencari buah mengkudu yang berasal
dari pohon yang telah berusia 5 tahun ke atas.
Dengan turunnya permintaan pasar
mengkudu, pihak yang paling dirugikan
adalah petani karena investasi yang
ditanamkan harus direlakan karena kesulitan
dalam menjual produk. Kasus serupa terjadi
pada mahkota dewa yang saat ini sedang
mengalami  booming. Pengusaha industri
tanaman obat sedang mencari bahan baku ke
mana-mana.

Beberapa hal yang dapat diambil dari
pelajaran tersebut di atas antara lain:

1. Pasar untuk produk obat-obatan tidak
seperti untuk produk pangan, sangat cepat
jenuh karena pangsa pasarnya adalah orang
sakit sehingga dalam memproduksi tanaman
obat studi pasar merupakan hal yang
penting.

2. Kepercayaan masyarakat (konsumen) harus
dijaga dengan mempertahankan kualitas
produk yang dihasilkan, dalam hal ini

standarisasi  produk tanaman  harus
diperhatikan.
3. Pengembanagan agribisnis berbasis

biofarmaka secara nasional tidak dapat
dilakukan berdasarkan pemilihan komoditas
semata, tetapi harus didasari kajian
terhadap potensi daerah (wilayah tertentu).
Secara umum, pengembangan
agribisnis berbasis tanaman obat belum
memperhatikan karakteristik dari produk yang
akan dihasilkan. Beberapa karakter dari produk
budidaya tanaman obat yang perlu diperhatikan
antara lain:

e Dalam membudidayakan tanaman obat,
umumnya yang diproduksi berupa senyawa
bioaktif yang merupakan suatu metabolit
sekunder. Sebagai contoh untuk menanam
temulawakadalah kurkuma, dan menanam
jahe adalah gingerol. Oleh karena itu dalam
budidaya perlu dicari bagaimana upaya
untuk meningkatkan kandungan senyawa
tersebut.

o Konsep pengobatan Timur menggunakan
ramuan dengan melakukan pencampuran
beberapa  simplisia  tanaman  untuk
menguatkan khasiat ataupun
menghilangkan efek samping dari jenis
tanaman tertentu. Hal ini berbeda dengan
konsep pengobatan barat yang
menggunakan senyawa ~murni yang

diisolasi dari tumbuhan obat. Dengan demikian,
membudidayakan 1 jenis komoditas saja tidak
akan banyak bermanfaat untuk konsep
pengobatan Timur, karena masih diperlukan
simplisia dari tanaman lainnya.

e Di Indonesia, jenis komoditas yang termasuk
dalam kelompok tanaman/ tumbuhan obat
banyak sekali.. Dari sekian banyak tumbuhan
berkhasiat obat yang dimiliki Indonesia tersebut
secara resmi baru 283 jenis yang telah terdaftar
di Balai POM yang telah digunakan Industri.
Oleh karena itu perlu dikembangkan
pemanfaatan tanaman obat yang lain, untuk
memperekaya bahan obat tradisional

o Pasar terbesar tanaman obat adalah untuk
keperluan industri dan ekspor. realitas di
lapangan menunjukkan bahwa industri obat
tradisional (IOT) terus meningkat. Pasar herbal
dunia pada tahun 2000 sekitar US$ 25 M,
terbesar adalah di Asia (39%), Eropa (34%),
Amerika Utara (22%) dan lainnya (5%). Pasar
industri dan luar negeri menghendaki produk
dengan jaminan kualitas, kuantitas dan
kontinuitas, oleh karena itu perencanaan
produksi harus berorientasi pada pasar (market
driven).

SISTEM AGRIBISNIS BERBASIS
TANAMAN OBAT

Konsep pewilayahan komoditas mutlak untuk
diterapkan Untuk pengembangan  agribisnis
biofarmaka yang berdaya saing, berkerakyatan dan
berkelanjutan seperti yang dicanangkan
pemerintah/Deptan. Pengembangan sistem
agribisnis ini akan berhasil bila didukung sistem
pemasaran dan sosial budaya masyarakat yang
memadai, yang disebut sebagai konsep bioregional,
yaitu unit perencanaan ruang dalam pengelolaan
sumber daya alam, yang tidak dibatasi oleh politik,
administratif, tetapi dibatasi oleh batasan geografis,
komunitas manusia serta sistem ekologi.

Pengelolaan bioregional merupakan
pendekatan integratif dalam pengelolaan alam yang
terikat secara ekologis. Secara regional pengelolaan
bioregional menyandarkan diri pada 4 aspek yaitu:

1. Aspek ekologi, yang terdiri atas kawasan
ekosistem alam yang saling berhubungan satu
sama lain;

2. Aspek teknis budidaya, yang merupakan teknis
dan rekayasa dalam menghasilkan produk secara
efisien yang tidak berorientasi pada kualitas dan
kuantitas produk yang dihasilkan, tetapi



memperhatikan bagaimana produk tersebut
dihasilkan,

3. Aspek ekonomi dan sosial budaya,
mendukung usaha pendayagunaan
keanekaragaman hayati secra berkelanjutan
dalam kawasan dengan mengembangkan
budidaya jenis unggulan setempat serta
dapat memfasilitasi partisipasi masyarakat lokal
dalam perencanaan dan pengambilan keputusan
tentang pemanfaatan sumber daya alam

4. Aspek kebijakan dan kelelembagaan, yang
mengatur keselarasan untuk maju bersama
berdasar rasa keadilan dalam rangka
menjaga kesinambungan.

Bila dihubungkan dengan sistem
agribisnis berbasis tanaman obat yang
diadaptasi dari sistem agribisnis hortikultura
yang mencakup 4 subsistem yaitu subsistem
agribisnis hulu (upstream agribusiness);
subsistem usaha tani/ pertanian (on-farm
agribusiness); subsistem agribisnis  hilir/
industri  hilir = pertanian (downstream
agribusiness); dan subsistem penyedia jasa
penunjang (services for agribusiness), maka
bioregionalisasi sebaiknya dilakukan pada
subsistem budidaya dan penambangan (panen
langsung dari alam). Sedangkan subsistem
agribisnis hulu dan subsistem agribisnis hilir
dilakukan secara terpusat ataupun
berdasarkan kewilayahan. Untuk mengetahui
komoditas unggulan harus mengkaji potensi
bioregional di daerahnya masing-masing.

Pertimbangan dalam memilih jenis
tumbuhan obat unggulan yang akan
dikembangkan di masing-masing wilayah
bioregional, antara lain adalah:

1. Kesesuaian kondisi bioekologis antara jenis
tumbuhan obat yang ada dengan daerah
pengembangan.

2. Kesesuian jenis penyebaran tumbuhan obat
yang digunakan untuk industri obat
tradisional dengan daerah pengembangan.

3. Teknik budidaya yang telah ada. Agar
agribisnis berbasis tanaman obat yang
hendak dikembangkan di wilayah tersebut
berhasil maka,

4. Aspek sosial budaya dan ekonomi harus
diperhatikan. Salah satu cara untuk menjadi
unggul kompetitif adalah dengan melihat
kualitas, kuantitas dan kontinuitas produk
yang dihasilkan dengan harga wajar.

Berdasarkan hal tersebut di atas,
pengelolaan pengembangan agribisnis
tanaman obat harus direncanakan sematang

mungkin, dimulai dengan melakukan kajian potensi
daerah dengan pengelolaan paripurna pada 4 aspek
kajian bioregional

Satu-satunya teknologi yang dianjurkan pada
budidaya tanaman obat adalah penerapan GAP
(Growth Agricultural Practice), yaitu praktek
pertanian yang baik untuk bahan alam yang
ditujukan sebagai obat. Tata laksana ini mengikuti
prinsip panca usaha tani dengan penekanan pada
praktek pertanian organik. Sistem pertanian
organik lebih disukai karena kekuatiran adanya
kontaminan pestisida atau insektisida pada bahan
tanaman. Bibit tanaman yang terseleksi dan
seragam dapat menghasilkan tanaman dengan
komponen bioaktif yang tinggi. Pemupukan yang
teratur dengan pupuk organik lebih disarankan
karena  mendukung hasil yang  optimal.
Pemberantasan hama disarankan menggunakan
bioinsektisida dan biopestisida. Panen yang tepat
waktu serta penanganan pasca panen yang benar
akan menjamin diperolehnya simplisia atau sediaan
obat yang berkualitas dan aman.Teknologi yang
dianjurkan untuk penanganan pasca panen
tertuang dalam GMP (Good manuctaturing
Practices) yang menyangkut kegiatan pascapanen
yang baik dan benar mulai saat bahan dipanen
sampail siap untuk dikonsumsi sebagai obat
tradisional. Tata laksana mengacu pada CPOTB
(Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik)
seperti yang telah dikeluarkan Depkes dan BPOM.

PENUTUP

Untuk mendukung program pengembangan
agribisnis tanaman obat yang berdaya saing,
berkerakyatan dan berkelanjutan banyak yang
harus dicermati dan dievaluasi. Salah satunya
adalah konsep pewilayahan komoditas berdasar
potensi bioregional dan ketersediaan teknologi
budidaya yang berbasis GAP. Minimnya informasi
aspek pasar dan teknologi pasca panen yang
tertuang dalam GMP, kurangnya perhatian aparat
pemerintah di daerah dalam pengembangan
agribisnis tanman obat. Belum teridentifikasinya
potensi daerah untuk pengembangan tanaman
obat, kurang terkoordinasi diantara pelaku
agribisnis tanaman obat sehingga tidak terdapat
keselarasan langkah dalam pengembangan
agribisnis tanaman obat yang berwawasan
nasional. Untuk mengatasi hal tersebut
diperlukan suatu kemauan dan keterbukaan guna
menggapai  peluang mencapai  keberhasilan
agibisnis tanaman obat.
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